


[bookmark: _GoBack]BAB III METODE PENELITIAN

[bookmark: _Hlk200742438]Menurut Sugiyono (2020) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Abubakar dalam (Ika Sandra Dewi, 2022) metode penelitian adalah suatu ilmu yang mempelajari cara-cara melakukan menyelidiki dan menelusuri sesuatu masalah dengan menggunakan cara kerja ilmiah secara sistematis dan objektif guna menguji hipotesis untuk memperoleh suatu pengetahuan yang berguna bagi kehidupan manusia.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2008) dalam (Idzni & Saragih 2022) metode penelitian kuantitatif dianggap paling efektif digunakan karena data penelitian berupa angkaangka dan analisis mengunakan statistika, berdasarkan pada populasi dan sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan.
3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian adalah rangkaian prosedur dan metode yang dipakai untuk menganalisis dan menghimpun data untuk menentukan variabel yang akan menjadi topik penelitian. Desain penelitian merupakan strategi yang dilakukan peneliti untuk menghubungkan setiap elemen penelitian dengan sistematis agar lebih efektif dan efisien. Menurut Arikunto (2014) dalam (Bawamenewi & Syaimi, 2025) desain penelitian adalah suatu rancangan yang dibuat peneliti sebagai perkiraan terhadap kegiatan yang akan dilakukan.
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Dan menurut Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa desain penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Desain ini harus sesuai dengan pendekatan penelitian yang dipilih, termasuk prosedur, teknik, dan alat yang digunakan.
Bentuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian korelasional, Yang dimaksud peneliti dengan data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur secara langsung atau lebih tepatnya dapat dihitung. Dan desain penelitian korelasional ini juga mempunyai tujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain.
3.2 Partisipan
Pedoman Penulisan Skripsi FKIP Al- WASHLIYAH penelitian pada bagian ini menjelaskan partisipan yang terlibat dalam penelitian. Jumlah partisipan yang terlihat, katakteristik yang spesifik dari partisipan, dan dasar pertimbangan pemilihannya disampaikan untuk memberikan gambaran jelas kepada para pembaca. Menurut Moleong (2014) Partisipan adalah orang yang dapat memberikan informasi yang diperlukan. Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan beberapa Siswa Kelas XI IPA Sekolah SMA Swasta Istiqal Delitua.
3.3 [bookmark: _TOC_250027]Populasi dan Sampel

3.3.1 [bookmark: _TOC_250026]Populasi
[bookmark: _Hlk200739679]Dalam penelitian ini peneliti menentukan besar kecilnya populasi mengacu pada pendapat Sugiyono (2020) populasi adalah suatu wilayah umum yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
36



kemudian ditarik kesimpulan. Menurut Arikunto (2013) dalam (Wijaya & Dewi, 2022) Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Nazir (2005) dalam Anggeani & Asyah (2022) menjelaskan bahwa populasi adalah kumpulan individu dengan karakter serta kwalitas yang telah ditetapkan oleh seorang peneliti.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas XII SMA Swasta Istiqal Delitua yang berjumlah 137 siswa. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.3 Populasi Penelitian

	No
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1
	XI IPA 1
	35

	2
	XI IPA 2
	33

	3
	XI IPS 1
	34

	4
	XI IPS 2
	35

	JUMLAH POPULASI
	137




3.3.2 [bookmark: _TOC_250025]Sampel
Arikunto menjelaskan bahwa “Apabila jumlah populasi kurang dari 100, maka seluruh populasi dijadikan sampel. Selanjutnya jika jumlah populasi lebih dari 100, jumlah populasi dapat di ambil antara 10- 15% atau 10-25% atau lebih.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode random sampling. karena pengambilan sampel anggota dari populasi dilakukan


secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Sampel yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sampel acak.
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini peneliti tidak mengambil sampel dari seluruh populasi melainkan hanya sekitar 30% dari populasi yang ada. Maka 30% dari 137 adalah 41,1. Dengan cara 137 x 30% maka hasilnya adalah 41,1. Dan akan dibulatkan menjadi 42. Banyak siswa yang dijadikan sampel yaitu 42 siswa yang diambil dengan menggunakan teknik simple random sampling yaitu pengambilan secara acak.
3.3.3 [bookmark: _TOC_250024]Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu halber yang berkaitan dengan apa yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2020), variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai pada diri seseorang, benda atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yang digunakan yaitu: variabel bebas (variabel X) dan variabel terikat (variabel Y).
3.3.3.1 Variabel bebas (Independent)

Variabel bebas (bebas) adalah variabel yang menjadi penyebab berubahnya atau munculnya variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (bebas) adalah Self Regulation dengan menggunakan simbol (X).


3.3.3.2 Variabel terikat (dependent).

Variabel terikat (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau merupakan akibat dari adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikat (terikat) adalah Kecerdasan Emosional dengan menggunakan simbol (Y).
3.3.4 [bookmark: _TOC_250023]Indikator

Menurut Sugiyono (2019) indikator adalah atribut atau sifat yang dapat diukur dari suatu objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu.
Indikator adalah sesuatu yang menjelaskan tentang variabel sehingga dapat diobservasi (observable) atau dapat diukur (measurable), dan tidak terjadi perbedaan persepsi mengenai variabel tersebut. Indikator adalah sebagai alat atau petunjuk untuk mengukur prestasi suatu pelaksanaan kegiatan (Andini & Syaimi, 2022)
Indikator ini ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan dari hasil pengukuran tersebut.
Maka indikator siswa mengenai self regulation Menurut Zimmerman) dalam Ghufron dan Risnawita, 2010), adalah
3.3.4.1 Metakognisi

3.3.4.2 Motivasi
3.3.4.3 perilaku

Indikator yang mengenai Kecerdasan Emosional menurut Goleman dalam putri (2024), adalah :


1. Mengelola Emosi.

2. Memotivasi Diri Sendiri.

3. Mengenali Emosi Orang Lain.

4. Membangun Hubungan

3.4 [bookmark: _TOC_250022]Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 [bookmark: _TOC_250021]Instrumen
Menurut Sugiyono (2016) Instrumen Penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini menggunakan angket. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah angket/kuesioner dengan menggunakan skala likert dengan bentuk checklist, dimana setiap pernyataan mempunyai empat opsi (Pasaribu & Hidayati, 2024).
Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut: Untuk mengkur variabel yang akan diteliti, maka penulis terlebih dahulu menjabarkan variabel yang akan diukur untuk menjadi indikator yang akan penulis gunakan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen.
Untuk memudahkan proses penelitian, maka dalam penelitian ini dibuat kisi-kisi angket Self Regulation dan kisi-kisi angket Kecerdasan Emosional. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini:


Tabel 3.4
Kisi-kisi angket Self Regulation menurut Zimmerman dalam Ghufron dan
Risnawati, (2010)

	Variabel




Self regulation (x)
	
	
	Jumlah item
	Jumlah

	
	Indikator
	Distributor
	
	

	
	
	
	(+)
	(-)
	

	
	
	a.kesadaran
	1,2,3,4,5,6,7
	8,9,10,11
	15

	
	Metakognisi
	
	
	
	

	
	
	b.pemahaman
	12,13
	14,15
	

	
	Motivasi
	a.mengontrol
	16,17,18,19,
20
	21,22
	12

	
	
	b.kemampuan
	23,24,25,26
	27
	

	
	Perilaku
	a.mengatur
	28,29,30,31,
	33,34,35
	

	
	
	
	32
	
	

	
	
	diri
	
	
	

	
	
	b.menyeleksi
	-
	36,37,38,
	13

	
	
	
	
	39
	

	
	
	c.memanfaatk
	40
	
	

	
	
	
	
	-
	

	
	
	an
	
	
	

	TOTAL
	24
	16
	40




Tabel 3.4.1
Kisi-kisi angket Kecerdasan Emosional menurut menurut Goleman (2009)

	Variabel



Kecerdasan Emosional (y)
	Indikator
	Jumlah item
	Jumlah

	
	
	(+)
	(-)
	

	
	Mengelola
	1,2,3,4,5,6
	7,8,9,10,11,12
	12

	
	Emosi
	
	
	

	
	Memotivasi
	13,14,15,16,17,
	19,20,21,22,23,
	12

	
	Diri Sendiri
	18
	24
	

	
	Mengenali Emosi
	25,26,27,28
	25,26,27,28
	8

	
	Orang Lain
	
	
	

	
	Membangun
	33,34,35,36
	37,38,39,40
	8

	
	Hubungan
	
	
	

	TOTAL
	20
	20
	40




3.4.2 [bookmark: _TOC_250020]Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah angket/ koesioner. Koesioner/angket adalah kumpulan dari pertanyaan yang diajukan secara tertulis. (Sembiring & syaimi, 2022).
Arikunto (2014) Kuesioner/angket diperoleh berdasarkan indikator- indikator yang telah dikembangkan oleh peneliti. Kuesioner/ angket dikembangkan dengan menggunakan skala likert yang berbentuk check list. Jawaban setiap item instrumen dengan menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif hingga sangat negatif, Sugiyono (2020).


Untuk memperoleh data yang akurat maka penelitian menggunakan teknik pengumpulan data yaitu angket atau kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data yang efisien jika peneliti mengetahui secara pasti variabel yang akan diukur dan mengetahui apa yang dapat diharapkan dari responden, Sugiyono (2020).
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket yang disebarkan kepada siswa. Terdapat empat jenis pilihan skor yang diberikan pada soal jawaban positif, yaitu Sangat Setuju (SS) diberi skor empat, Setuju (S) diberi skor tiga, Tidak Setuju (KS) diberi skor dua, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor satu. Pada soal negatif, pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor satu, Setuju (S) diberi skor dua, Agak Setuju (KS) diberi skor tiga, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor empat. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.4.2 Katagori jawaban skala

	No
	Pertanyaan Positif (Favourable)
	Pertanyaan Negatif (Unfavourable)

	
	Jawaban
	Nilai
	Jawaban
	Nilai

	1
	Sangat Setuju (SS)
	4
	Sangat Setuju (SS)
	1

	2
	Setuju (S)
	3
	Setuju (S)
	2

	3
	Kurang Setuju (KS)
	2
	Kurang Setuju (KS)
	3

	4
	Sangat Tidak Stuju
(STS)
	1
	Sangat	Tidak	Stuju
(STS)
	4




SS	: Sangat Setuju, apabila pertanyaan tersebut mutlak sesuai dengan kenyataan
S	: Setuju, apabila pertanyaan tersebut sesuai dengan kenyataan


KS : Kurang Setuju, apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kenyataan
STS : Sangat Tidak Setuju, apabila pertanyaan tersebut benar-benar tidak sesuai  dengan kenyataan.
Dalam penelitian ini digunakan angket untuk mengetahui apakah ada Hubungan Self Regulation Dengna Kecerdasan Emosiona Siswa SMA Swasta Istiqal Delitua. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, yaitu angket yang disusun dengan cara memberikan jawaban sehingga pengisi hanya memberi tanda check list pada jawaban yang dipilih sesuai dengan keadaan sebenarnya.
3.4.3 [bookmark: _TOC_250019]Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2017) menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Arikunto (2010) dalam Hasibuan & Dewi (2022) menjelaskan validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Penelitian yang instrumennya valid mempunyai validitas yang tinggi, sedangkan instrumen yang kurang valid mempunyai validitas yang rendah Arikunto (2014). Uji validitas instrumen ini menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:


[image: ]

Keterangan :
rxy	= Koefisien korelasi antara variabel Xdan Y N		= Jumlah sampel yang diteliti
[image: ]	= Jumlah total perkalian antara variabel bebasdan terikat
[image: ]= Variabel bebas (x)
[image: ]= Variabel terikat (y)
[image: ]	= Jumlah kuadrat skor x [image: ]	 = Jumlah kuadrat skor y

3.4.4 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk menguji apakah suatu item/instrumen pertanyaan kuesioner merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dipergunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen sudah baik menurut Arikunto (2013) dalam (Yolanda & Asyah, 2022). Untuk menguji reliabilitas digunakan rumus Cronbach’s alpha sebagai berikut:
𝒌	∑  𝟐
r11 = (	) (𝟏 −  𝝈𝒃 )


Keterangan :

𝒌−𝟏

∑𝝈𝟐𝒕

r11	: Reliabilitas instrumen
k	: Banyaknya butir pertanyaan

∑𝝈𝒃𝟐	: Jumlah varians butir


3.5 [bookmark: _TOC_250018]Prosedur penelitian
Pedoman Penulisan Skripsi FKIP Al- WASHLIYAH bagian ini memaparkan secara kronologis langkah-langkah penelitian yang dilakukan terutama bagaimana desain penelitian dioprasionalkan secara nyata. Terutama untuk jenis penelitian eksperimental, skema atau alur penelitian yang dapat disertai notasi dan unsur- unsurnya disampaikan secara rinci.identifikasi jenis variabel beserta perumusan hipotesis penelitian secara statistik (dengan notasi matematis) dituliskan secara eksplisit sehingga menguatkan kembali pemahaman pembaca mengenai arah penelitian. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
Gambar 3.5 Prosedur Penelitian
Identifikasi Masalah
Studi Literatur
Desain Penelitian
Pemilihan Partisipan
Pengumpulan Data
Analisis Data
Kesimpulan
Laporan Penelitian



Langkah-langkah Prosedur Penelitian

1. Identifikasi Masalah: Menentukan masalah yang akan diteliti dan merumuskan pertanyaan penelitian yang jelas.
2. Studi Literatur: Melakukan tinjauan pustaka untuk memahami konteks dan latar belakang masalah.
3. Desain Penelitian: Memilih metode penelitian yang sesuai (kuantitatif, kualitatif, atau campuran) dan merancang instrumen pengumpulan data.
4. Pemilihan Partisipan: Menentukan sampel partisipan yang relevan dengan topik penelitian agar hasilnya dapat digeneralisasi.
5. Pengumpulan Data: Melaksanakan pengumpulan data melalaui teknik seperti wawancara, observasi, kuesioner.
6. Analisis Data: Mengolah data yang telah dikumpulkan untuk mendapatkan informasi yang diinterpretasikan.
7. Kesimpulan:	Menyusun	kesimpulan	berdasarkan	analisis	data	dan memberikan rekomendasi jiak diperlukan
8. Laporan Penelitian: Menyusun laporan akhir yang mencakup semua aspek penelitian, dari latar belakang hingga kesimpulan.
3.6 [bookmark: _TOC_250017]Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2020) analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari penggalian data kemudian diorganisasikan ke dalam beberapa kategori, dijabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting untuk


dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti maupun responden.
Pengujian terhadap variabel Self Regulation dan Kecerdasan Emosional dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan Self Regulation dengan Kecerdasan Emosional Siswa Kelas XI SMA Swasta Istiqal Delitua.
3.6.1 [bookmark: _TOC_250016]Uji Normalitas
Uji normalitas berguna untuk mengetahui data yang telah dikumpulkan atau diambil dari populasi normal. Data yang mempunyai distribusi normal berarti mempunyai sebaran yang normal. Menurut Santoso (2018) dalam (Saragih & Silalahi, 2022) memberikan pedoman dalam pengambilan keputusan terkait data- data yang mendekati atau merupakan data distribusi normal yang dapat dilihat dari:
3.6.1.1 Jika (p) atau nilai Sig (2 tailed) > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal
3.6.1.2 Jika (p) atau nilai Sig (2 tailed) < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.Uji statistik normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov Smirnov.
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

KS = 1,36 √𝒏𝟏+𝒏𝟐
𝒏𝟏.𝒏𝟐
Keterangan :

n1 = Jumlah responden

n2 = Jumlah responden yang diharapkan.


3.6.2 [bookmark: _TOC_250015]Uji linearitas

Menurut Ghozali (2021) uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam suatu studi empiris sebaiknya berbentuk linear, kuadrat, atau kubik. Dalam penelitian ini uji linearitas menggunakan program SPSS (Statistical Program and Service Solution) versi 24. Hipotesis:
Ho : Model regresi berbentuk linear

Ha : Model regresi tidak berbentuk linear Kriteria engambilan keputusan:
3.6.2.1 Jika nilai (sig) < 0,05 (Alpha) maka model regresi tidak berbentuk linear, artinya Ho ditolak
3.6.2.2 Jika nilai (sig) > 0,05 (Alpha) maka model regresi berbentuk linear, artinya Ho diterima.
3.6.3 [bookmark: _TOC_250014]Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini uji hipotesis yang digunakan untuk penelitian adalah menggunakan teknik korelasi product moment. (Pasaribu & Hidayati, 2024) Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini analisis kolerasi yang berkenaan dengan hubungan antara dua variabel yaitu hubungan self regulation (variabel bebas) dengan kecerdasan emosional (variabel terikat) adalah teknik korelasi product moment dengan rumusan sebagai berikut
rxy=	𝑵 ∑ 𝒙𝒚−(∑ 𝒙)(∑ 𝒚)	
√{𝑵 ∑ 𝒙𝟐−(∑ 𝒙)𝟐}{𝑵 ∑ 𝒚𝟐−(∑ 𝒚)𝟐}


Keterangan:

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y N : Jumlah Responden
Ʃ𝑥 : Jumlah skor variabel X Ʃ𝑦 : Jumlah skor variabel y
Ʃ𝑥𝑦 : Jumlah perkalian skor x dan y Ʃx 2 : Jumlah kuadrat skor distribusi x Ʃ𝑦 2 : Jumlah kuadrat skor distribusi y
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